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Abstrak

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Igkemg dilengkapi dengan
fasilitas asrama sebagai tempat bermukim bagi $aa@ntri (murid). Sesuai
dengan tujuan pendirian  pesantren,  kurikulum  disusudengan
mengkombinasikan pendidikan agama sebagai bekajgbehuan Agama dan
pengetahuan umum. Dengan bekal kedua pengetahtsebte santri siap untuk
mengahadapi kehidupan social berdampingan dengasyasasakat dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuantelnologi. Selain itu,
sebagai lembaga pendidikan berasrama, pondok pesantiselengarakan
dengan sistem sekolah sehari penuh (Full Day S¢h&wtem Full Day Shool
dibuat guna memaksimalkan waktu bagi proses pekafidiberkualitas di
lingkungan pondok pesantren. Sehingga, lembaga glongesantren patut
menyandang predikat lembaga pendidikan sebagai mueel pendidikan yang
baik dan berkualitas.

Kata Kunci: Role Model, Pendidikan, dan Full Day School

PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan salah satu lembagadpemditradisional
berbasis Islam yang mengkaji ilmu-ilmu agama isksebagai kajian utamanya
dan menerapkannya sebagai amal keseharian. Sebamgbaga pendidikan
tradisional, pondok pesantren memiliki peranan bdstéam mencerdaskan anak
bangsa, tidak sedikit para pemimpin indonesia ldait pondok pesantren seperti
K.H. Wahid Hasyim, M. Nastir, Buya Hamka, Mukti AK.H. Saifuddin Zuhri,
dan lain-lain.

Tujuan lembaga pendidikan pondok pesantren adatdibk umembentuk
kepribadian, memantapkan ahlag dan melengkapinyagate pengetahuan.
Pondok pesantren lahir dan berkembang di Indonekiét terlepas dari campur
tangan para wali songo yang tersebar di pulau Jsada abad 15-16 Masehi.
Sunan Maulana Malik Ibrahim dikenal sebagai bagg@ktual Spiritual Father)
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Walisongo, dalam masyarakat santri Jawa biasangandang sebagai guru-
gurunya tradisi pesantren di tanah Jawa.

Pondok pesantren pada awalnya diwujudkan guna nrdtabetempat
istirahat bagi santri-santri yang domisilinya jaddri pesantren yang mempelajari
dan mendalami pelajaran Agama, oleh karena ituandabenyelenggaraanya,
pendidikan di pondok pesantren diselenggarakalh day. Adalah sitem
pendidikan yang diselenggarakan sehari penuh kayarnseluruh kegiatan di atur
dan diketahui oleh pimpinan pondok pesantren mdéai bagun tidur sampai
tidur kembali.

Pada awal perkembangannya pondok pesantren hamgatami ilmu-ilmu
agama, seperti Al-Qur'an, tasawuf, Tauhid, Figim daahasa namun seiring
perkembangan zaman, pondok pesantren terus melakad@asi baik dari segi
infrastuktur maupun kurikulumnya. Dari segi kurikod pondok pesantren tidak
lagi hanya memberikan pembekalan pendidikan agesakan tetapi pondok
pesantren saat ini memberikan mata pelajaran taanb&eperti paramuka,
pencak silat maupun bidangntrepreneurship baik dibidang perkebunan,
tataboga, jahit menjahit, koperasi dan lain-laiengan pembekalan ilmu agama
dan ilmu umum diharapkan siwa siap untuk menghatlagutan kehidupan di
masyarakat.

Dalam perkembangannya, pondok pesantren sangat atnenyengan
kehidupan masyarakat, oleh karena itu pondok pesargangat diterima di
masyarakat bahkan kedudukan pondok pesantren di masyarakat cenderung
di hormati dan disegani oleh masyarakat sekitagrk@akarismatik dan kedalaman
ilmu yang dimiliki kiyai dan para santrinya, makaak heran kalau santri
terkadang di utus oleh kiyai untuk mengisi pengagdau ceramah-ceramah di
tengah-tengah masyarakat sekitar sebagai bentukapdmn santri kepada

masyarakat sekitar.

! saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya dionesia
(Bandung : Al-Ma’arif Bandung, 1979), him. 263.
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KAJIAN TEORI
Pengertian Pondok Pesantren

Istilah pondok bersal dari bahasa Aramdugyang berarti asrama atau
tempat tinggal santri. Istilah pondok biasa dikefialaerah Madura, sedangkan di
daerah jawa istilah pondok dikenal dengan pesan8ementara di Aceh corak
pendidikan seperti itu disebut dengareunasahdan di Sumatra Barat dikenal
dengan istilah Surau. Adapun istilah pesantrenraestamologis berasal dari kata
“santri” mendapat awalan pe dan akhiran an yangrbetempat tinggal para
santri?

Pondok pesantren merupakan sebuah organisasi pemrditslam non
formal yang dikelola oleh seorang ulama atau kebagai seorang pimpinan,
ustad sebagai staf pengajar dan peserta didikrsgbuali dengan santri. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Abd. Halim Soebahlwdagesantren adalah
sebuah asrama pendidikan Islam tradisional, dimpawa santri tinggal dan
belajar bersama di bawah bimbingan seorang®ki@ementara itu menurut
Muhammad Hambal Shafwan pesantren adalah lembagdidgean tradisional
Islam untuk memahami, menghayati, dan mengamalkararaajaran agama
Islam (tafagquh fiddin) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam
sebagai pedoman hidup bermasyarakat seharf-hari.

Secara umum, tujuan penyelenggaraan pendidikam Isidalah untuk
menghasilkan perubahan tingkah laku baik beruptafdyahnya pengetahuan,
keahlian, keterampilan dan perubahan sikap dafager Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah sebagai berikut:

% 20 4w gt &< %o P £ 20 PRI L«
IV Y =¥ el Tl qu\“} eyl 3l 3 )
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2 Muhammad Hambal Shafwammti Sari Sejarah Pendidkan Isla@Solo: Pustaka Arafah,
2014), him. 255-256.

3 Abd. Himim Soebaharyiodernisasi PesantrerStudi Transformasi Kepemimpinan Kiai
(Yogyakarta: LKIS, 2013), him, 41.

4 Muhammad Hambal Shafwalmti Sari Sejarah.., him. 255.

® Veithzal Rivai ZainalJslamic Education Managemeflakarta: Raja Grafindo Persada,
2013), him. 12.
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Artinya :
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, ddlih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandgi loeang-orang
yang berakalQ.S: 3.190)

Ayat diatas dapat dipahami bahwa manusia sebagaiukngang berakal,
harus mengfungsikan akalnya untuk berfikir (mempela tanda-tanda
kekuasaaan Allah (alam) sebagai objek berfikirasenengamalkannya sebagai
hasil dari berfikir. Dari ayat ini tergambar jelaahwa objek kajian ilmu agama
Islam adalah seluruh alam. Adapun yang dimaksudatgalam adalah¢ s« W Js
Ale 4l dengan demikian sangat jelas bahwa pada dasaemghdikan Islam tidak
ada pemisahan antara ilmu umum dan ilmu agama, maerepas adanya
pemisahan tersebut, tentu ada yang melatar bela&dagya pemisahan tersebut.
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh K.Ali dalam mimBawani, Achmad Zaini et
al, menyebutkan “Kehadiran pesantren di awal pastthannya sudah tentu
menggambarkan suasana Islam ketika itu, baik diakaw asalnya (Timur
Tengah) maupun ketika menjejakkan kaki untuk peatakali di wilayah
Nusantara. Di Kawasan asal perkembangannya (Tinemgdh). Pada saat itu
Islam sudah tidak lagi berada di puncak kejayaansgdelah Baghdad dan
Spanyol jatuh ketangan bangsa Mongol pada kurapit kbad XiIll Masehi®
Akibatnya, keunggulan di bidang sains dan peradaj@ary pernah didominasi
kaum muslim sebelumnya secara perlahan menjadiafen)Kaum muslim
kemudian tenggelam dalam tasawuf, seolah ingireged dengan keruwetan
kehidupan duniawf.

Dari keterangan di atas, dapat difahami mengaganigpada permulaan
perkembangannya di tanah air terkesan memisahkanlati kehidupan dunia.
Pendidikan Islam menampilkan pendidikan yang bentaisikan keagamaan
yakni pesantren salafiah yang hanya mengajarkaab-kitab kuning klasik

sepertinahwu, shorgfhadis, tasawuf, al-Quran dan lain-lain yang sedausus

6 y
Al-Qur’an.
“Imam Bawani, Achmad Zaini dkResantren Buruh Pabrik: Pemberdayaan Buruh Pabrik
Berbasis Pendidikan Pesantréviogyakarta: LKIS, 2011), him. 46.
8 .
Ibid.
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hanya mengajarkan agama. Tidak ada pesantren yangajarkan pengetahuan
umum seperti pengetahuan tentang fisika, kimiaelb#nl pengetahuan tentang
kesehatan seperti kebidanan aéatrepreneurshigadahal agama islam adalah
agama yang memberikan keseimbangan antara kehidiypgawi dan kehidupan
ahirat. Dan induk dari berbagaimacam ilmu pengetatadalah al-Qur’an.

Seiring perkembangan zaman, pondok pesantren diitwrttuk mampu
berinovasi yakni dengan memasukkan kurikulum pekaid umum kedalam
kurikulum pesantren. Hal ini bertujuan agar paratrsaidak hanya menguasai
ilmu agama saja namun juga menguasa ilmu umum ggdhinmampu
berkompetisi dengan lulusan yang non pesantrerk 8alam kehidupan nyata
maupun dalam kehidupan akademisi. Salah satu bemwodasi kurikulum
pesantren yakni dengan memasukkan mata pelajaramuwaperti matematika,
bahasa Inggris daantrepreneur.

Sebagai sebuah organisasi pendidikan Islam, séségondok pesantren
terdiri dari empat komponen yakni (a) kyai sebamganimpin, pendidik, guru, dan
panutan (b) santri sebagai peserta didik atau siggyamasjid sebagai tempat
penyelenggaraan pendidikan, pengajaran, dan peatdoaddan (d) pondok sebagai
asrama untuk mukim santri.

1) Kyai

Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam Abd. Halim Soerah
menyebutkan bahwa Kiai merupakan guru atau pendidd&ma dalam
pesantren.disebut demikian karena Kyailah yang ubeg memberikan
bimbingan, pengarahan, dan pendidikan kepada parai’ Kyailah yang
dijadikan figur ideal santri dalam proses pengergbandiri-meskipun pada
umumnya kyai juga memiliki beberapa orang asistan gang lebih dikenal
dengan istilah “ustadz” atau “santri senior”. kydlam pengertian umum,
adalah pendiri dan pimpinan pesantren. la dikeedbhgai seorang muslim
terpelajar yang membaktikan hidupnya semata-magtdadi Allah dengan
mendalami dan menyebarluaskan ajaran-ajaran Islaatalun kegiatan
Pendidikan.

® Abdul HImim SoebahaiViodernisasi Pesantren, him 38.
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2) Santri

Santri adalah peserta didik yang belajar atau menulmu di pondok
pesantren. Jumlah santri biasanya menjadi tolalr skjauh mana sebuah
pesantren berkembang. Santri dapat dibedakan mehjadyakni santri yang
mukim di pondok atau asrama yang sudah disedia&atrismaupun santri
yang tidak mukim di pondok, santri ini disebut jug@ngan santri laju dalam
istilah jawa tengah atau ada juga yang menyebutierzgan istilah santri
kalong. Disebut demikian karena santri datang kampesn pada saat-saat
tertentu seperti hanya pada saat belajar dan seteapulang kerumah
asalanya. Biasanya santri yang model seperti mahnya berdekatan dengan
pondok pesantren.

3) Magjid.

Masjid merupakan salah satu komponen yang tidagabdipisahkan
dengan pesantren. Karena masjid merupakan salatesapat berlangsungnya
proses belajar dan mengajar santri. Masjid merupa&tah satu tempat belajar
yang danggap paling strategis untuk kegiatan lbrefagngajar seperti belajar
sholat berjamaah, pengajuan kitab kuning, belag@pitato, belajar sholat
jumata, sholat mayit dan lain sebagainya.

4) Pondok.

Pondok dikenal juga dengan asrama adalah tempatndimara santri
beristirahat.

5) Pengajaran Kitab Idam Klask.

Salah satu ciri khas yang dimiliki pesantren adalamber ajar yang di
ambil dari kitab-kitab kuning klasik yang ditulidet ulama’ulamak salaf
sepeti yang bersumber dari imam syafi'i.

Pondok pesantren saat ini sudah berkembang mulapéeeotaan hingga
ke berbagai pelosok, mulai dari pesantren yandisaladern maupun gabungan
diantara keduanya.Perkembangan ini khususnya teakenlengan kurikulum
pesantren. Kurikulum yang sebelumnya hanya mengajdimu agama, sekarang
sudah harus dikembangkan khususnya ilmu-ilmu yaog wahyu. Hal ini

didasarkan atas alasan-alasan berikut dibawah ini:
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Pertama, konsep pendidikan dalam islam, dan secara khusunsek
keilmuan dalam Islam adalah mengembangkan dua leilisiuan yakni ilmu-
ilmu yang bersumber dari wahyu dan ilmu yang betsmdari non wahyu.
Kedua,Pada saat pertama kali dibukanya perkuliahan Ba#talah Tinggi Islam
(STI) pada tanggal 8 Juli 1945 di Jakarta, kurikulyang dipakai adalah
kurikulum Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Athar Kairo mesir. Erat
kaitannya bahwa ketika itu Al-Azhar masih terkorisssi pada ilmu diniyah.
Sedangkan  sekarang  Al-Azhar telah membuka  FakBHasitas
nonkeagamaakietigasejak diberlakukannya UU No.2 tahun 1989 yakni UWgda
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional diiridgngan seperangkat PP
terutama PP No. 28 TAHUN 1990 tentang PendidkaraDdan PP No. 29 tahun
1990 tentang Pendidikan Menengah, madrasah tekatedorikan pada sekolah
yang berciri Khas IslamKeempaKondisi lapangan kerja bagi alumni IAIN
semakin terbatas, baik sebagai guru maupun sel@egawai administrasi.
Kelima. Kecenderungan Masyarakat saat ini adalah mendiagirputra-putri
mereka mendalami ilmu-ilmu umum, tetapi memilikivgi keberagamaan yang
kuat®

Atas dasar alasan-alasan tersebut, pondok pesatiti@n cukup untuk
mentransferkan ilmu agama, tetapi lebih dari iakny meningkatkan kemampuan
belajar(learming capacity) Kurikulum harus disesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan masa kini dan masa depan. Mehlaidiar Putra daulay, ada
empat pilar ilmu yang mesti diberikan kepada pesditik yakni pengetahuan
keagamaan, kealaman, pengetahuan sosial, dan harmaKkieempat ilmu itu
harus diberikan para santri kedalam bentuk inti&kier, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler

Tipe-Tipe Pondok Pesantren
Pondok pesantren merupakan hasil usaha mandiriy&iay dibantu santri

dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai berBgtama ini belum pernah

19 Haidar Putra DaulayPemberdayaan Pendidikan Islam di Indoneglakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 82-83.
" bid., him. 132.
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terjadi, dan barangkali cukup sulit terjadi pengamman pesantren dalam skala
nasional. Setiap pesantren memiliki ciri khusudbakiperbedaan selera kiai dan
keadaan sosial budaya maupun sosial geografismangelilinginya'?

Sejak awal pertumbuhannya, pondok pesantren meénbintuk yang
beragam sehingga tidak ada suatu standarisasi «lyasg berlaku bagi pondok
pesantren. Menurut M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlbhat dari segi kurikulum
dan materi yang diajarkan, pondok pesantren dagatoshgkan ke dalam empat
tipe, yaitu:

1. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan forerajath menerapkan
kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki sekolkeagamaan (Ml,
MTs, MA, dan PT Agama Islam) maupun yang juga mim#ekolah
umum (SD, SMP, SMU, dan PT Umum), seperti Pesanirebuireng
Jombang dan Pesantren Syafi'iyyah Jakarta;

2. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagadalam bentuk
madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidanerapkan
kurikulum nasional, seperti Pesantren Gontor Pagman Darul Rahman
Jakarta;

3. Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agamlamdabentuk
Madrasah Diniyah (MD), seperti Pesantren Lirboydikiedan Pesantren
Tegalrejo Magelang;

4. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pembhiji
SementaraSulaiman memandang dari perspektif tingkat kenmajdan

kemodernan, kemudian membagi pondok pesantren kenddua tipe, yaitu:
Pertama pesantren modern yang ciri utamanya adalah: §¥& dkepemimpinan
pesantren cenderunkprporatif, (2) program pendidikannya berorientasi pada
pendidikan keagamaan dan pendidikan umum; (3) rmpendidikan agama
bersumber dari kitab-kitab klasik dan nonklasik; gélaksanaan pendidikan lebih

banyak menggunakan metode-metode pembelajaran matiarinovatif, (5)

12 Mujamil Qomar Pesantren Dari Transforma Metodologi Menuju Denratikasi
Institusi(Jakarta: Erlangga, tt), him.16.

13 M.Sulthon dan Moh.KhusnuridioManajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif
Global (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2006), him.8.

190



HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5, No. 2, Juli - Desember 2016

hubungan antara kiai dan santri cenderung berpgasonal darkoligial; (6)
kehidupan santri bersifaindividualistik dan kompetitif Kedua pesantren
tradisional yaitu pesantren yang masih terikat kolgh tradisi-tradisi lama.
Beberapa karakteristik tipe pesantren ini adalab) $istem pengelolaan
pendidikan cenderung berada di tangan kiai selfagaimpin sentral, sekaligus
pemilik pesantren; (2) hanya mengajarkan pengetahgama (Islam); (3) materi
pendidikan bersumber dari kitab-kitab berbahasé Adasik atau biasa disebut
kitab kuning (4) menggunakan sistem pendidikan tradisionapesde sistem
weton ataubandongamdansorogan (5) hubungan antara kiai, ustadz, dan santri
bersifathirarkis; (6) kehidupan santri cenderung bersifamunaldanegaliter.*

Sedangkan Dhofier yang melihat pondok pesantrendalsarkan
keterbukaanya terhadap perubahan-perubahan sosiagelompokkannya dalam
dua kategori, yaitu:

1. PesantrerSalafi yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kgkznl
klasik sebagai inti pendidikan di pesantren. Sisteadrasah diterapkan
untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai déarbaga-lembaga
pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan penggperagetahuan umum.

2. Pesantreikhalafi yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran umuamdal
madrasah-madrasah yang dikembangkannya, atau mantipek sekolah-
sekolah umum dalam lingkungan pesantren.

Dapat penulis simpulkan dari beberapa macam popdséntren yang telah
penulis paparkan di atas menunjukkan bahwa bertragaam tipologi pondok

pesantren di Indonesia berbentuk sangat heterogen.

Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Sistem pendidikan di pondok pesantren sangat edatirfgannya dengan
tipologi maupun ciri-ciri (karakteristik) pondok gentren itu sendiri. Dalam
melaksanakan proses pendidikan sebagian besar lpgedantren di Indonesia

pada umumnya menggunakan sistem pendidikan yasgdigradisional, namun

¥In’am SulaimanMasa Depan PesantrgMalang,: Madani, 2010), him. 4-5.
15Zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren., him.41.
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ada juga pondok pesantren yang melakukan inovasimdanengembangkan

sistem pendidikannya menjadi sebuah sistem peratidiing lebih modern.

1) Sistem pendidikan tradisional

Sistem tradisional adalah sistem yang berangkat ptda pengajaran

yang sangat sederhana dalam mengkaji kitab-kit@magyang ditulis para
ulama zaman abad pertengahan, dan kitab-kitab igebdt dengan istilah
“Kitab kuning”.'® Sementara metode-metode yang digunakan dalanmsiste
pendidikan tradisional terdiri atas: metoderogan metodewetonan atau
bandongan metode muhawarolh metode mudzakaroh,dan metodemajlis
ta’lim.*’
a) Metodesorogan

Mengenai metodsorogan Arifin berpendapat:

Metodesorogansecara umum adalah metode pengajaran yang bersifat
individual, dimana santri satu persatu datang madah kyai dengan
membawa kitab tertentu. Kiai membacakan kitab ébdvapa baris dengan
makna yang lazim dipakai di pesantren. Seusai kiembaca, santri
mengulangi ajaran kiai itu. Setelah ia dianggapupuknaju santri yang lain,
demikian seterusny4.

Melalui metode sorogan perkembangan intelektual santri dapat
dirangkap kiai secara utuh. Kiai dapat memberikambimgan penuh
kejiwaan sehingga dapat memberikan tekanan pelagajeepada santri-
santri atas dasar observasi langsung terhadapatifkgknampuan dasar dan
kapasitas merekd. Akan tetapi metodsoroganmerupakan metode yang
paling sulit dari sistem pendidikan Islam tradisibpnsebab metode ini
menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disglbadi dari murid®

Penerapan metodmroganjuga menuntut kesabaran dan keuletan pengajar.

16 Binti Maunah,Tradisi Intelektual.., him.29.

17Mujamil Qomar Pesantren Dari Transformasi, him.142.
8|mron Arifin, Kepemimpinan Kyai., him.117.

19Mujamil Qomar Pesantren Dari Transformasi, him.142-143.
207amakhsyari DhofierTradisi Pesantren., him.28.
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Di samping itu aplikasi metode ini membutuhkan wagkéng lama, yang
brarti pemborosan, kurang efektif dan efisién.
b) Metodewetonamtaubandongan
Metode wetonan atau sering juga disebuiandongan merupakan
metode yang paling utama dalam sistem pengajaréingtiungan pondok
pesantren. Metodeetonan (bandongargdalah metode pengajaran dengan
cara seorang guru membaca, menerjemahkan, menaradgk seringkali
mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab, sedanglurid (santri)
memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catattatan (baik arti
maupun keterangan) tentang kata-kata atau buatampiyang sulit?
c) Metodemuhawaroh
Metode muhawarohatau metode yang dalam bahasa Inggris disebut
denganconversationini merupakan latihan bercakap-cakap dalam bahasa
Arab yang diwajibkan bagi semua santri selama naetiglggal di pondok
pesantre®
d) Metodemudzakaroh
Berbeda dengan metodauhawaroh metodemudzakarohmerupakan
suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik mensbatesalah diniyah
seperti ibadah (ritual) dan agidgtheologi) serta masalah agama pada
umumnya’*
e) Metode majeliga’lim
Metodemajelis ta’'limadalah suatu metode penyampaian ajaran Islam
yang bersifat umum dan terbuka, yang dihadiri jaayang memiliki
berbagai latar belakang pengetahuan, jenis usia jeéais kelamirf®
Pengajian melaluinajelis ta’'limhanya dilakukan pada waktu tertentu, tidak
setiap hari sebagaimana pengajian melalatonan maupunbandongan

selain itu pengajian ini tidak hanya diikuti oleAnsi mukim dan santri

21Mujamil Qomar Pesantren Dari Transformasi, him.143.
227amakhsyari DhofierTradisi Pesantren., him.28.
Zmron Arifin, Kepemimpinan Kyai., him.119.

4 |bid., him.119-120.

25 Mujamil Qomar Pesantren Dari Transformasi, him.147.
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kalongtetapi juga masyarakat sekitar pondok pesantreg tidak memiliki
kesempatan untuk mengikuti pengajian setiap hahingga dengan adanya
pengajian ini dapat menjalin hubungan yang akraararpondok pesantren
dan masyarakat sekit4.
2) Sistem pendidikan modern
Dalam perkembangan pondok pesantren tidaklah semetta tumbuh
pola lama yang bersifat tradisional, melainkankdikan suatu inovasi dalam
pengembangan suatu sistem, yaitu sistem yang moNamun bukan berarti
dengan adanya sistem pendidikan pesantren yangrméatgas meniadakan
sistem pendidikan yang tradisional yang selamaudah mengakar kuat dalam
diri pondok pesantren. Sistem pendidikan modernupsan penyempurna
dari sistem pendidikan tradisional yang sudah a@tau dengan kata lain,
memadukan antara tradisi dan modernitas untuk malkap sistem
pendidikan sinergik. Dalam gerakan pembaruan tetsgimndok pesantren
kemudian mulai mengembangkan metode pengajararadesigtemmadrasi
(sistem klasikd| sistem kursugtakhasus)dan sistem pelatiha.
a) Sistemklasikal
Menurut Ghazali sebagaimana dikutip Maunah, sidtsikal adalah
sistem yang penerapannya dengan mendirikan sekelalah baik
kelompok yang mengelola pengajaran agama maupuru iyang
dimasukkan dalam kategori umum dalam arti termadisiplin ilmu-ilmu
kauni (“ijtihad”-hasil perolehan/pemikiran manusia) yahgrbeda dengan
ajaran yang sifatnytugifi (dalam arti kata langsung ditetapkan bentuk dan
wujud ajarannyaj®
b) Sistem kursugtakhasus)
Sistem kursus(takhasus) adalah sistem yang ditekankan pada
pengembangan keterampilan tangan yang menjurusd&eperbinanya
kemampuan psikomotorik seperti kursus menjahit,gagk, komputer, dan

sablon. Pengajaran sistem kursus ini mengarah kejgaldentuknya santri-

26 |pid.
27Binti Maunah,Tradisi Intelektual.., him.31-32.
28 |bid., him.31
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santri yang mandiri dalam menopang ilmu-ilmu agamuag mereka terima
dari kiai melalui pengajarasorogandanwetonarnf®
c) Sistem pelatihan
Sitem pelatihan adalah sistem yang menekankan kedempuan
psikomotorik dengan menumbuhkan kemampuan prakpers pelatihan
pertukangan, perkebunan, perikanan, manajemen &sipdan kerajinan-

kerajinan yang mendukung terciptanya kemandiriegjiratif>°

Pondok Pesantren sebagai Role Mode bagi Sekolah dengan Sistem
Full Day School

Secara etimologi, kataull day schoolberasal dari bahasa Inggris. Terdiri
dari katafull yang artinya penuh dashay artinya hari maka dapat di artikéunl
day schookhdalah sekolah sehari penuh atau mdkhalay dapat juga di maknai
sibuk. Jadi artfull day schooldari segi etimologi bermakna sekolah atau kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sehari penuh. Semeiitgranak full day school
secara terminology adalah sistem pendidikan yangenma@kan pembelajaran
sehari penuh yang memadukan sitem pengajaran iintggisgan memberikan
penambahan jam pelajaran untuk pendalaman mateseatta pengembangan diri
dan kreatifitas.

Sistem pembelajardnll day schookejatinya bukanlah barang baru, sistem
full day schoolsejatinya telah lama diterapkan dalam dunia pesarttahkan
sejak mulai kedatangan Islam. Terdapat beberapakagang harus menjadi
perhatian kepala sekolah maupun guru untuk menansgitem full day school
sebagaimana diterapkan dalam pesantren yakni; yaung kredibell dan teladan,

pendidikan katakter dan adab, formulasi kurikuluan éhovasi pembelajarah.

*bid.

% Ibid., him.32.

1 HafizMuhajir, Memahami full day School dalam bimgkembaga pendidikann islam
terpaduhttp://infobekasi.co.idi akses pada tanggal 15 Agustus 2016.
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1. Guru Kredibel dan Teladan
Dalam konteks Islam, pendidik disebut dengamurabbi”,
“mu’allim” dan “muaddib®2. selain itu terdapat istilah lain yang memiliki
esesnsi sama dengan makna pendidik tersebut yaktad”, “mursyid”,
“tutor”, “lecture”. Dalam konteks islam guru memiliki posisi dan pearan
penting dalam membentuk karakter anak didik. Saktln hal yang menarik
dalam Islam adalah Penghargaan Islam terhadapdkisdingat tinggi, bahkan
Islam menempatkan posisi guru tepat dibawah Rasu aabi. Sehingga
dalam Islam guru sangat dihargai dan dihormatikti segala nasihatnya dan
menjadi teladan perilakunya. Oleh karena itu, gtidak hanya memiliki
tanggung jawab menyampaikan materi atau baharkefada anak didiknya,
akan tetapi guru juga dituntut untuk memberikaneleetanan pada anak
didiknya.
2. Pendidikan karakter dan Adab
Di dalam pondok pesantren, hal utama yang menjadigbian adalah
adab. Baik adab terhadap guru, sesama teman, teshaga dan teman yang
senior sampai adab terhadap kitab yang dipelajaridiypondok inilah mereka
mengkaji kitab-kitab yang berkenaan dengan pemyimgmanusia memiliki
adab dan di implementasikan langsung kedalam kphmwsehari-hari. Di
dalam pondok pesantren anak-anak memiliki tanggamegab atas dirinya
sendiri, baik hubungan dengan sesama teman mawgwmdan kepada Allah
berkaitan dengan tanggung jawabnya untuk beribddgiada Allah serta
berbuat baik dengan sesama.
3. Formulasi kurikulum
Beberapa pondok pesantren memiliki kurikulum yamgbbda antara
satu pondok dengan pondok lainnya sesuai dengasifikpsi keilmuan
pondok tertentu namun secara umum pondok pesameemliki kikurikulum
yang sama. Dalam pelaksanaanya, para santri midasa jenuh atau bosan
karena kurikulum pondok pesantren tidak hanya njarkmn kitab-kitab

kuning saja, akan tetapi di pondok pesantren jugmgajarkan pelajaran-

%2Ramayulis)Imu Pendidikarislam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 56.
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pelajaran umum seperti matematika, biologi dankdisiserta pelajaran
ektrakurikuler yang mengasah minat dan bakat pan&risSelain itu, hal yang
mendukung terlaksananya kurikulum pesantren adp#ah santri dijauhkan
dari hal-hal yang mampu mengganggu konsentrasi ditdlk seperti dilarang
bertemu santri putra / putrid, dilarang membawa dhgone, dilarang
berpenampilan gelamor dan sejumpalh peraturanyparatiainnya. Dengan
sejumlah peraturan serta kelonggaran yang dibergamtri mampu focus dan
serius dengan studi yang sedang dijalaninya.
4. Inovasi pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren tidak uasega
diselenggarakan secara klasikal namun juga disgégagan secara ma’hadi
seperti bandongan atau sorogan. Dengan sitem seperentu memiliki
suasana yang berbeda. Dalam implemeriitdisday schollguru tidak terpaku
pada pembelajaran di kelas, namun guru bisa metkanfasarana dan
prasarana seperti taman, mushola, atau pustakgasetsana untuk kegiatan
belajar dan mengajar.

KESIMPULAN

Full Day Schooladalah sistem pendidikan yang menerapkan pembssaja
sehari penuh, memadukan sistem pengajaran seotgasif dengan memberikan
penambahan jam pelajaran untuk penambahan matéai pengembangan diri
dan kreatifitas. Sistem pembelajafaii day schoolsejatinya bukanlah hal baru,
sistem full day schoolsejatinya sudah lama diterapkan dalam dunia pondok
pesantren bahkan sejak awal kedatangan Islam. Adar&épa aspek yang harus
menjadi perhatian pimpinan lembaga sekolah maupama pguru untuk
menerapkan sisterfull day Schoolsebagaimana yang telah diterapkan dalam
pesantren yakni; guru yang kredibel dan teladandigéan katakter dan adab,

formulasi kurikulum dan inovasi pembelajaran setei& dan berkualitas.
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